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INTEREST RATES %

BI RATE 5.25

FED RATE 3.75

INDEXES 22-Mei 25-Mei % 

IHSG 6,162.05 6,206.35 0.72

LQ45 620.44 631.21 1.74

S&P 500 7,473.47 n/a n/a

DOW JONES 50,579.70 n/a n/a

NASDAQ 26,343.97 n/a n/a

FTSE 100 10,466.26 n/a n/a

HANG SENG 25,606.03 n/a n/a

SHANGHAI 4,112.90 4,152.57 0.96

NIKKEI 225 63,339.07 65,158.19 2.87

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 25-Mei 26-Mei %

USD/IDR 17710 17765 0.31 

EUR/IDR 20618 20675 0.28 

GBP/IDR 23880 23976 0.40 

AUD/IDR 12695 12743 0.38 

NZD/IDR 10408 10410 0.02 

SGD/IDR 13866 13908 0.30 

CNY/IDR 2610 2618 0.30 

JPY/IDR 111.48 111.77 0.26 

EUR/USD 1.1642 1.1638 (0.03)

GBP/USD 1.3484 1.3496 0.09 

AUD/USD 0.7168 0.7173 0.07 

NZD/USD 0.5877 0.586 (0.29)

BONDS 22-Mei 25-Mei % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.74 6.68 (0.82)

INA 10 YR 
(USD)

5.48 n/a n/a

UST 10 YR 4.56 n/a n/a
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.42% 0.13%

U.S 3.80% 0.60%

Global 

Kontrak berjangka saham melonjak pada Senin malam karena harga minyak merosot dan harapan tumbuh

bahwa resolusi perang AS-Iran sudah di depan mata. Kontrak berjangka Dow Jones Industrial Average naik

441 poin, atau 0,9%. Kontrak berjangka S&P 500 naik 0,9%, dan kontrak berjangka Nasdaq-100 naik 1,2%.

Pasar saham AS tutup pada hari Senin karena libur Memorial Day. Presiden Donald Trump mengatakan pada

hari senin bahwa pembicaraan dengan Iran untuk mengakhiri perang "berjalan dengan baik“. Meskipun

demikian, ia memperingatkan AS dapat melakukan serangan jika negosiasi gagal. Harga minyak mentah

turun tajam setelah komentar Trump. Penurunan harga minyak juga mendorong ekuitas pekan lalu. Minyak

mentah AS turun 8,4%, menandai pekan terburuknya sejak 17 April. Namun, dengan harga minyak mentah

yang masih diperdagangkan jauh di atas level yang terlihat di awal tahun – dan tekanan harga tetap tinggi –

ekspektasi investor terhadap kebijakan Federal Reserve yang lebih longgar telah mereda.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali menguat pada perdagangan Senin (25/5/2026), melanjutkan 

rebound usai pekan lalu sempat tertekan cukup dalam. IHSG pada akhir sesi kedua naik 44,30 poin atau 

0,72% ke posisi 6.206,35. Sebanyak 470 saham menguat, 236 melemah, dan 114 bergerak stagnan. Nilai 

transaksi pada awal perdagangan tercatat mencapai Rp 16,88 triliun dengan volume 27,60 miliar saham dan 

frekuensi 2,06 juta kali transaksi. Mayoritas sektor perdagangan menguat, dengan kenaikan tertinggi 

dicatatkan oleh sektor finansial, industri dan properti. Adapun sektor yang melemah hari ini adalah 

infrastruktur, energi dan barang baku.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah menutup perdagangan di level 17.750/17.760 disebabkan oleh tingginya kebutuhan korporasi 

menjelang akhir bulan, serta adanya pembayaran deviden yang cukup besar dari perusahaan dalam negeri. 

Pagi ini USD/IDR diperkirakan diperdagangkan di rentang 17.680-17.780. Yield obligasi pemerintah 

Indonesia (INDOGB) bergerak mixed tenor 5 tahun bergerak naik 1bps, tenor 10 dan 15 tahun bergerak 

turun 3-5bps, sedangkan untuk tenor 20 tahun cenderung tidak bergerak.

Coincident Index Final MAR 116.2 116.5

Leading Economic Index Final MAR 113.2 114.5

Industrial Production MoM APR 4.7% -0.5%

PPI YoY APR 3.4% 3.8%

CB Consumer Confidence MAY 92.8 92

Dallas FED Manufacturing Index MAY -2.3 -1

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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